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PENGARUH UKURAN AGREGAT KASAR DAN FAKTOR AIR 

SEMEN TERHADAP KUAT TEKAN BETON NON PASIR DENGAN 

FILLER BATU APUNG 

Kanisius Rinaldo Anugerah 

 

ABSTRAK 

        Beton non pasir merupakan bentuk sederhana dari jenis beton ringan yang 

dalam pembuatanya tidak menggunakan pasir, karena tidak menggunakan pasir maka 

berat jenis beton menjadi lebih ringan.Tetapi beton non pasir memiliki kelemahan 

yaitu kuat tekannya yaang redah,oleh karena itu filler batu apung digunakan untuk 

menaikkan kuat tekan beton non pasir. Pembuatan beton non pasir berbahan filler 

material batu apung yang dibuat dengan faktor air-semen dan gradasi agregat 

terhadap kuat tekan beton non pasir. 

        Benda uji yang digunakan berupa silinder dengan ukuran 15 x 30 cm dan akan 

dilakukan pengujian kuat tekan pada umur 28 hari. Benda uji berjumlah 36 buah 

yang dibagi menjadi 4 populasi. Variasi faktor air semen yang digunakan yaitu 0,4, 

0,45, dan 0,5 sedangkan variasi gradasi agregat yang digunakan yaitu GB 5 mm, 

GB 10 mm dan GB 20 mm dengan kadar filler material batu apung 15%. Pengujian 

kuat tekan beton non pasir dilakukan menggunakan alat uji Compression Testing 

Machine berdasarkan standar ASTM C39. 

      Hasil penelitian menunjukkan bahwa benda uji beton non pasir dengan 

pengaruh variasi fas 0,4, gradasi batu 5 mm dan kadar filler batu apung 15% 

memiliki kuat tekan rata-rata tertinggi sebesar 26,61 Mpa. Sedangkan benda uji 

beton normal tanpa filler memiliki kuat tekan rata-rata tertinggi sebesar 12,74 Mpa 

dengan menggunakan fas 0,5 dan gradasi batu 20 mm. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa dalam penelitian ini faktor air semen (FAS) 0,4 dan gradasi batu 5 mm 

memliki nilai kuat tekan tertinggi beton non pasir. 

Kata Kunci :  Beton Non Pasir, faktor air semen (FAS), Gradasi  Agregat,   

Filler Batu Apung 
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THE EFFECT OF COARSE AGGREGATE SIZE AND CEMENT 

WATER FACTOR ON THE COMPRESSIVE STRENGTH OF NON-

SAND CONCRETE WITH PUMICE FILLER 

Kanisius Rinaldo Anugerah 

ABSTRACT 

        Non-sand concrete is a simple form of lightweight concrete which in its 

manufacture does not use sand, because it does not use sand, the specific gravity of 

concrete becomes lighter. But non-sand concrete has the disadvantage that it has a 

tight compressive strength, therefore pumice filler is used to increase the 

compressive strength of non-sand concrete. Making non-sand concrete made from 

pumice filler material made with water-cement factor and aggregate gradation 

against the compressive strength of non-sand concrete. 

        The specimen used is a cylinder with a size of 15 x 30 cm and will be tested 

for compressive strength at the age of 28 days. There are 36 specimens divided into 

4 populations. The variation of cement water factor used is 0.4, 0.45, and 0.5 while 

the variation in aggregate gradation used is GB 5 mm, GB 10 mm and GB 20 mm 

with pumice material filler content of 15%. Compressive strength testing of non-

sand concrete is carried out using Compression Testing Machine test equipment 

based on ASTM C39 standard. 

      The results showed that non-sand concrete test objects with the influence of fas 

variations of 0.4, stone gradation of 5 mm and pumice filler content of 15% had the 

highest average compressive strength of 26.61 Mpa. While normal concrete test 

specimens without filler have the highest average compressive strength of 12.74 

Mpa using 0.5 fas and 20 mm stone gradation. So it can be concluded that in this 

study the cement water factor (FAS) 0.4 and stone gradation of 5 mm have the 

highest compressive strength value of non-sand concrete. 

Keywords : Non Sand Concrete, Cement Water Factor (FAS), Aggregate 

Gradation, Pumice Filler 
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